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ABSTRAKSI 

 

Pangestu, Ghalih Jati, NIT. 551811316717 K, 2022, “Kesalahan Dalam 

Pembuatan Document Loading oleh Agent On Board di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi 

Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M., Pembimbing II: 

Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si. 

 

 

Agent on board bertugas membuat document loading saat kapal telah 

selesai di muat dengan adanya draft survey. Agent on board dalam membuat 

document loading sering mengalami kesalahan dan menjadi teguran atau nilai 

negatif bagi perusahaan yang menimbulkan kerugian bagi pihak charterer. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab terjadinya kesalahan dalam 

pembuatan document loading oleh agent on board dan untuk menjelaskan upaya 

yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahan  dalam pembuatan document 

loading oleh agent on board dalam pelayanan keagenan di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui. 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan 

wawancara selama penulis melaksanakan penelitian di PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Satui sehingga diperoleh teknik keabsahan data terhadap penelitian yaitu 

dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan/verifikasi. 

Kesalahan document loading di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui 

disebabkan agent on board dan Nahkoda kapal lebih fokus mengecek dan meneliti 

sertifikat kapal sehingga document loading kerap diabaikan, revisi B/L terbit setelah 

agent on board turun dari kapal atau kapal sudah berlayar ke pelabuhan tujuan, dan 

pembuatan document loading dengan menggunakan Ms. Office Excel secara 

manual. Untuk mencegah kesalahan dalam pembuatan document loading oleh 

agent on board di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui adalah melakukan 

pengecekan document loading sebelum dan sesudah ditandatangani, pengecekan 

secara berkala dapat meminimalisir adanya kesalahan dalam pembuatan document 

loading. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kesalahan, Document loading, Agent on Board. 
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ABSTRACT 

 

Pangestu, Ghalih Jati, NIT. 551811316717 K, 2022, “Kesalahan Dalam 

Pembuatan Document Loading oleh Agent on Board di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping 

Managemen Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor 

(I): Dr. Nur Rohmah, S.E, M.M., Advisor (II): Capt. Anugrah Nur 

Prasetyo, M.Si. 

 

 

Agent on board on duty make document loading moment boat has finished 

loading with existence drafts survey. Agent on board in making document loading 

often experience error and become warning or score negative for the company that 

generates loss for charterer. Destination study is for analyzing reason happening 

errors in making document loading by agent on board and for explaining effort 

made for preventing happening errors in making document loading by agent on 

board in service agency at PT. Indo Dharma Transport Satui Branch. 

Method research used in the thesis is method qualitative. Research data 

sources were obtained from primary data and secondary data. Data collection 

techniques through observation, study libraries, documentation, and interviews 

during writer doing research at PT. Indo Dharma Transport Satui Branch so that 

obtained technique data validity against study that is with technique triangulation. 

Data analysis techniques used in research this is data reduction, data presentation, 

and withdrawal conclusion/verification. 

Error document loading at PT. Indo Dharma Transport Satui Branch 

caused agents on board and captain boat more focus check and research certificate 

boat so that document loading often ignored, revise B/L rise after agent on board 

down from boat or boat already sail to discharging port, and making document 

loading use Ms. Office Excel manually. To prevent error in making document 

loading by agent on board at PT. Indo Dharma Transport Satui Branch does 

checking document loading before and after signing, checking periodically could 

minimize existing errors in making document loading. 

 

 

 

 

 

Keywords : Error, Document loading, Agent on Board. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan 17.504 pulau 

dalam kedaulatanya yang dihubungkan oleh laut antara tiap-tiap pulaunya 

menjadikan Indonesia sebagai negara maritim yang menggunakan 

transportasi laut dengan kapal sebagai sarana pengiriman barang dan muatan. 

Selain lebih ekonomis keunggulan pengiriman menggunakan kapal juga 

mampu membawa muatan dalam kapasitas yang besar dalam bongkar 

maupun muat. Dalam kegiatan pemuatan barang/cargo sendiri membutuhkan 

jasa-jasa kepelabuhan dalam pelaksanaanya seperti jasa tambat, labuh, 

tambat, pandu, tunda dan kebutuhan lain yang diperlukan kapal, penunjukkan 

perusahaan  bongkar  muat, pencarian/pembukuan muatan, serta penarikan 

uang jasa angkutan  (freight) atas perintah owner. Selain itu, tugas kantor 

keagenan juga melakukan pengelolaan terhadap kapal-kapal asing 

dipelabuhan, berkoordinasi dengan unit-unit  terkait, meliputi hubungan 

dengan instansi-instansi dalam informasi kedatangan dan keberangkatan 

kapal, mengajukan permohonan izin kepada instansi di pelabuhan dan bea 

cukai serta husbanding (in and out clearence, imigrasi, bea dan cukai, 

kesehatan pelabuhan, port administrator, dan sebagainya) selain itu mengurus 

sertifikat-sertifikat kapal sesuai peraturan yang berlaku.  

Berkaitan dengan hal itu PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui yang 

bergerak di bidang keagenan kapal, khususnya kapal curah atau bulk carrier 
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bermuatan batubara mempunyai tugas utama untuk mengageni kapal asing 

maupun kapal lokal, baik bermuatan besar dan kecil yang tiba di Asam-Asam 

anchorage, Bunati anchorage, Satui anchorage untuk kegiatan pemuatan 

batubara. Kegiatan mengageni kapal-kapal asing merupakan suatu keharusan 

bagi kapal asing yang datang ke wilayah Indonesia tercantum dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 82 tahun 1999 tentang Angkutan Laut Diperairan dan 

Keputusan Menteri Perhubungan No. KM.33 tahun 2001 tentang 

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut, perusahaan pelayaran 

asing yang mengoperasikan kapalnya ke pelabuhan Indonesia wajib 

menunjuk perusahaan pelayaran nasional sebagai general agent. Sesuai 

dengan Peraturan menteri perhubungan No: KM. 21 Tahun 2007 tentang 

Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal, Barang, dan Penumpang pada 

Pelabuhan Laut yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

kantor Pelabuhan. Agen umum merupakan perusahan angkutan laut 

nasional/penyelenggara angkutan laut khusus yang dipilih oleh perusahaan 

angkutan laut asing untuk mengurus segala urusan yang berkaitan dengan 

kebutuhan dan kepentingan kapalnya baik kapal yang di sewa maupun kapal 

yang dioperasikan selama berada di wilayah Indonesia untuk kegiatan 

bongkar maupun kegiatan muat.  

Agent on board adalah perwakilan dari agen pusat atau agen lokal yang 

ditugaskan berada di atas kapal untuk memberikan informasi mengenai 

kegiatan kapal sebelum tiba, kapal tiba sampai kapal berlayar kembali ke 

pelabuhan tujuan kepada agen lokal dan selanjutnya akan diteruskan kepada 
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instansi yang terkait dalam proses pemuatan batubara dan seorang agent on 

board harus mengirimkan laporan atau daily report kepada local agent dalam  

Statement Of Fact (SOF) dan Time Sheet sebanyak 3 kali sehari yaitu  sebelum 

jam 07.00 WITA, sebelum jam 14.00 WITA, dan sebelum jam 20.00 WITA 

melalui email atau melalui melalui whatsapp selama kegiatan bongkar muat 

berlangsung. Daily report ini harus aktual dengan keadaan dan kegiatan yang 

terjadi pada saat proses pemuatan batubara ke kapal berlangsung, dan 

statement of fact dan time sheet tidak boleh di rekayasa.  

Tugas seorang agent on board yaitu memenuhi permintaan dan 

keperluan kapal yang akan disampaikan Nahkoda kapal kepada agent on 

board yang kemudian diteruskan ke local agent dan di teruskan ke kantor 

pusat serta charterer. Agent on board juga bertugas membuat document 

loading atau dokumen pemuatan saat kapal telah selesai di muat atau 

dinyatakan complete loading oleh surveyor setelah adanya final draft survey. 

Surveyor merupakan petugas yang diberi hak untuk menghitung dan meneliti 

keadaan muatan di atas kapal , termasuk keadaan alat-alat keselamatan. 

Dokumen-dokumen yang dibuat oleh agent on board yaitu dokumen Notice 

of Readiness, Mate’s Receipt, Shipping Order, Cargo Manifest, Final 

Stowage Plan, Statement of Fact.  Dokumen-dokumen yang dibuat oleh agent 

on board merupakan syarat dalam kegiatan bongkar muat dalam pengiriman 

muatan menggunakan sarana angkutan laut atau kapal. Berikut adalah 

dokumen yang menjadi tugas dari agent on board dalam pembuatanya : 
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Notice of Readiness (NOR) , Mate’s Receipt, Cargo Manifest , Stowage plan, 

Shipping Order, Statement of Fact (SOF). PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Satui yang dikenal merupakan perusahan International Shipping 

Agency mewajibkan agent on board mengerti dan menguasai bahasa Inggris 

karena mayoritas kapal yang diageni oleh PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Satui merupakan kapal asing yang  kebanyakan penggunaan bahasa untuk 

kapal-kapal asing menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional 

diatas kapal, agar dalam menjalin komunikasi dengan Nahkoda dan kru kapal 

dengan baik seorang agent on board dapat memahami maksud dan keinginan 

mereka, tetapi masalah yang sangat bisa terjadi adalah karena adanya miss 

communication dengan crew kapal. 

 Dengan banyaknya kapal yang datang untuk diageni, membuktikan 

bahwa PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui memiliki pelayanan yang 

terpercaya, dimulai dari kedatangan kapal, pengurusan dokumen sampai 

dengan kebutuhan kapal dalam proses loading di anchorage yang dalam 

keagenan PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui. Walaupun demikian 

masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi untuk menunjang kelancaran 

pelayanan jasa agent on board dalam kegiatan pemuatan batubara ke kapal 

curah/bulk carrier di anchorage terutama dalam pembuatan document 

loading yaitu dalam membuat document loading sering mengalami kendala 

atau kesalahan dan menjadi teguran atau nilai negatif bagi perusahaan. Data-

data terlampir. 
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Hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja seorang agent on board 

adalah kondisi di lapangan yang bisa mempengaruhi kinerja seorang agent on 

board seperti jarak drop anchor mother vessel dengan daratan yang jauh 

menyebabkan sinyal/jaringan internet sulit untuk didapatkan, biasanya kapal 

dengan ukuran GT (gross tonnage) besar atau capsize berlabuh diposisi yang 

jauh dari daratan dikarenakan saat proses pemuatan bisa kandas dan hal ini 

menghambat baik dalam berkomunikasi ataupun mengirim laporan harian 

kegiatan bongkar muat.  

Hal lain yang dapat mempengaruhi adalah cuaca di tengah laut, jika 

cuaca buruk (bad weather) juga bisa berakibat pada kinerja seorang agent on 

board karena dalam keadaan bad weather selain menyebabkan proses loading 

batubara terhenti juga bisa menyebabkan gangguan jaringan yang berakibat 

tidak bisa menerima informasi dari kantor dan sebaliknya. Kompetensi 

seorang agent on board dalam penguasaan komputer serta software Microsoft 

Office Excel dan Micrisoft Office Word dan pengalaman sangat diperlukan 

dalam membuat document loading dengan benar dan sesuai dengan format 

atau ketentuan yang telah ditetapkan oleh kantor. 

Kesalahan pembuatan document loading jika tidak cepat di revisi dan di 

tangani dapat menimbulkan kerugian bagi pihak charterer karena document 

loading yang salah dalam penulisan quantity atau total muatan pada mate 

receipt, cargo manifest, stowage plan akan menunda proses inward manifest 

di pelabuhan bongkar dan akibatnya kapal mengalami delay untuk proses 

discharging karena belum disetujui oleh port authority dipelabuhan bongkar 
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karena total muatan yang ada di draft survey berbeda dengan total muatan di 

cargo manifest. Selain itu kantor akan mendapatkan protes berupa email  dari 

charter atau owner kapal karena kesalahan pembuatan document loading. Hal 

ini bisa berpengaruh dalam kepercayaan penggunaan jasa keagenan di PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Satui di masa depan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti memutuskan untuk menyelidiki lebih lanjut 

masalah ini dalam penelitian dengan yang berjudul ”Kesalahan Pembuatan 

Document Loading oleh Agent on Board di PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Satui”. 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang  masalah yang dihadapi maka fokus dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian bertujuan untuk mengetahui penyebab dari kesalahan 

pembuatan document loading oleh agent on board di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui. 

2. Penelitian difokuskan untuk mengetahui upaya yang dilakukan guna  

mencegah kesalahan pembuatan document loading oleh agent on board di 

PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti diatas maka dapat disimpulkan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa penyebab terjadinya kesalahan pembuatan document loading oleh 

agent on board di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui ? 
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2. Upaya apa yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam 

pembuatan document loading oleh agent on board di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk menganalisis penyebab terjadinya kesalahan dalam pembuatan 

document loading oleh agent on board dalam pelayanan keagenan di PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Satui. 

2. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kesalahan  dalam pembuatan document loading oleh agent on board 

dalam pelayanan keagenan di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Secara Teriotis: 

a. Menjadi bahan  untuk menambah pengetahuan dan wawasan pembaca 

tentang document loading atau dokumen muat di kapal curah 

khususnya batubara. 

b. Menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan bagi pembaca untuk 

mempersiapkan diri dan kemampuan sehingga siap menghadapi dunia 

kerja atau bisnis yang bergerak di jasa keagenan kapal. 

2. Manfaat Secara Praktis: 
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a. Sebagai referensi untuk melakukan pemilihan atau pelatihan agent on 

board di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui dalam bekerja di 

bidang jasa keagenan kapal.  

b. Memberikan solusi atau pemecahan masalah terakit kesalahan 

pembuatan document loading oleh agent on board di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Kesalahan 

Kesalahan berasal dari kata “salah” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) bermkana tidak benar, keliru, tidak seperti seharusnya. 

Kesalahan bisa berasal dari manapun baik dari kita sendiri, orang lain, dan 

lingkungan juga mempengaruhi terjadinya sebuah kesalahan. Ada 

bermacam-macam bentuk kesalahan, dalam ilmu hukum ada dua bentuk 

kesalahan yaitu kesengajaan (dolus) dan kealpaan (culpa). Kedua bentuk 

kesalahan ini bisa kita temui pada kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 

Kesalahan dapat dipandang sebagai peluang untuk bercermin dan 

belajar untuk kedepannya sehingga kesalahan yang sama tidak terulang 

kembali. Menurut Idris (Nuraini, 2016:169) kesalahan merupakan suatu 

yang mendasar dan positif dalam proses belajar, namun kenyataanya 

kesalahan juga dapat menurunkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah sehingga dapat berakibat pada menurunnya kemampuan siswa. 

Hansen Suryowati (2015:41) mengemukakan bahwa kesalahan sebagai 

berbuat salah oleh siswa sebagai hasil dari kecerobohan, misinterprestasi 

dari symbol dan teks, kurangnya pengalaman yang relevan atau kurangnya 

pengetahuan yang berhubungan dengan suatu topik tertentu, tidak belajar 

sesuai sasaran atau konsep, kurangnya ketidaksadaran atau kemampuan 

untuk mengecek jawaban yang diberikan. Dari pernyataan diatas dapat 
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disimpulkan bahwa kesalahan adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan 

keadaan semestinya dan bisa terjadi karena adanya unsur kesengajaan atau 

tidak sengaja, kesalahan juga menjadi titik balik untuk berkembang dan 

maju dari kesalahan-kesalahan yang sudah terjadi. 

2. Pengertian Dokumen 

Menurut KBBI, dokumen merupakan sesuatu yang tercetak atau 

tertulis yang bisa digunakan sebagai bukti dan keterangan. Seluruh catatan 

tertulis, baik tercetak maupun tidak tercetak dan segala benda yang 

mempunyai keterangan-keterangan dipilih untuk dikumpulkan, disusun, 

disediakan atau untuk disebarkan. Cetakan, barang,  atau naskah karangan 

yang dikirim melalui pos juga merupakan arti lain dari dokumen menurut 

KBBI. Rekaman suara, gambar, film dan lainya yang dapat dijadikan 

sebuah bukti keterangan juga merupakan dokumen. Dokumen menurut 

bahasa Inggris berasal dari kata document yang memiliki arti sesuatu yang 

tertulis atau tercetak dan segala benda yang mempunyai keterangan-

keterangan diambil untuk dikumpulkan, disusun, di sediakan atau untuk 

disebarkan. Dokumen adalah surat penting atau berharga yang sifatnya 

tertulis atau tercetak yang berfungsi atau dapat dipakai sebagai bukti 

ataupun keterangan. 

Menurut Amin & Siahaan (2016) dokumen merupakan sumber 

tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan 

atau artetak. Dokumen diperuntukan untuk surat-surat resmi dan surat-

surat negara sepertisurat perjanjian, undang-undang, hibah dan konsesi. 
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Dokumen dalam arti luas adalah proses pembuktian yang didasarkan atas 

jenis sumber apapun baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau 

arkeologis.  

Guba dan Lincoln dalam Moleong (2007:216-217) menjelaskan arti 

dokumen dibedakan dengan record. Definisi record adalah setiap 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang/lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Dokumen adalah 

setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Ada dua jenis 

dokumen yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi 

yaitu catatan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan 

kepercayaannya, berupa buku harian, surat pribadi, dan otobiografi 

Bungin (2008:123). Dokumen resmi dibagi menjadi dua yaitu  

a. Dokumen intern, antara lain pengumuman, instruksi, memo, aturan 

lembaga untuk kalangan pribadi, laporan rapat, keputusan pimpinan, 

dan konvensi. 

b. Dokumen ekstern, antara lain, buletin, berita yang disiarkan ke masa 

media, buletin, pemberitahuan informasi. 

Dalam penelitian ini dokumen-dokumen yang dibahas adalah 

dokumen pemuatan atau loading document yang dibuat oleh agent on 

board di atas kapal saat kegiatan pemuatan telah selesai dan dibuktikan 

dengan adanya draft survey yang ditandatangani oleh surveyor dan Chief 
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Officer/Master.  Dokumen pemuatan yang dibuat oleh agent on board 

harus sama dengan B/L atau bill of lading sebagai acuanya atau patokan. 

Dokumen-dokumen pemuatan yang dibuat oleh agent on board antara 

lain: 

a. Notice of Readiness (NOR) adalah dokumen yang berisi pernyataan 

Nakhoda atau Master bahwa kapal telah tiba di titik drop anchor yang 

telah ditetapkan oleh pilot atau pandu di anchorage dan siap untuk 

melakukan kegiatan muat atau bongkar. 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.1 Dokumen Notice  of  Readiness 

b. Mate Receipt adalah  dokumen tanda terima barang atau muatan diatas 

kapal sesuai dengan keadaan muatan sebenarnya dibuat oleh agent on 
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board yang ditandatangani oleh Chief Officer dan agent on board 

sebagai perwakilan local agent yang ada diatas kapal. Mate receipt 

bisa diberi remarks bila ada hal-hal yang tidak sesuai atau 

membutuhkan keterangan tambahan untuk proses pemuatan seperti 

jumlah muatan yang tidak sesuai dengan jumlah yang tertera dalam 

mate receipt maka petugas kapal akan menulis selisih tersebut 

kemudian jika barang yang dimuat terdapat kerusakan petugas kapal 

juga akan menulis kondisinya. Apa yang tercantum dalam mate 

receipt harus tercantum juga dalam draft bill of lading. 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.2 Dokumen Mate Receipt 
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c. Cargo Manifest adalah dokumen yang berisi keterangan detail 

mengenai cargo yang dimuat dalam kapal. Cargo manifest berisi 

daftar sesuai draft bill of lading dari barang yang telah dimuat kapal 

dan dijabarkan secara detail seperti nama kapal, kebangsaan, berat 

kotor (GT), tonnase bobot mati, nama Nahkoda, voyage, pelabuhan 

muat, pelabuhan bongkar, nomor B/L, pengirim (shipper),  penerima 

(consignee), deskripsi barang, berat muatan, notify party 

keberangkatan kapal, dan tanggal cargo manifest di terbitkan.  

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

Gambar 2.3 Dokumen Cargo Manifest 

d. Stowage plan merupakan dokumen yang menunjukan gambaran 

mengenai keadaan dan jumlah dari muatan yang berada di dalam tiap-

tiap palka kapal saat selesai dilakukan pemuatan (completed loading) 
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atau merupakan hasil akhir dari loading plan yang menjadi patokan 

seorang loading master untuk memuat kapal sesuai dengan 

permintaan yang dibuat oleh Chief Officer. Dalam stowage plan 

disertakan data-data seperti nama kapal, pelabuhan muat, pelabuhan 

bongkar, deskripsi muatan, jumlah muatan dan beratnya, departure 

condition atau kondisi keberangkatan kapal yang disetujui dan ditanda 

tangani oleh agent on board bersama Chief Officer/Master.  

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.4 Dokumen  Stowage  Plan 

e. Shipping Order adalah dokumen pemuatan yang menyatakan jumlah 

muatan atau cargo yang  telah dimuat ke dalam kapal dan ditujukan 

oleh shipper kepada  carrier. Dalam shipping order dicantumkan data 

nama shipper, nama consignee, notifying address, nama kapal, 
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pelabuhan muat, pelabuhan bongkar/tujuan, total muatan, description 

of good, nomor B/L, tanggal diterbitkan.  

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.5 Dokumen Shipping Order 

f. Statement of Fact (SOF) adalah dokumen pemuatan yang melaporkan 

pelaksaan kegiatan bongkar muat dimulai dari kedatangan kapal di 

area anchorage hingga kapal selesai dimuat dan berlayar kembali ke 

pelabuhan tujuan. Dokumen ini adalah dokumen yang dipercayakan 

kepada agent on board sebagai orang yang melihat dan mengawasi 

secara langsung kegiatan bongkar muat diatas kapal serta  
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melaporkannya dalam bentuk daily report yang dikirimkan sebanyak 

tiga kali dalam sehari di jam 07.00 WITA, 14.00 WITA, 20.00 WITA 

melalui email ke kantor cabang disertai dengan lampiran dokumentasi 

foto-foto yang memperlihatkan proses kegiatan bongkar muat sedang 

berlangsung. Dalam daily report, agent on board juga melaporkan 

kendala-kendala dalam proses bongkar muat seperti hujan deras, 

badai, gelombang yang tinggi, kerusakan crane, dan masalah-masalah 

lain yang menghambat atau menghentikan sementara kegiatan 

bongkar muat dalam hal ini, seorang agent on board jika ada kendala 

harus bertindak jujur sesuai keadaan yang sebenarnya. Karena jika 

tertunda atau terhentinya kegiatan bongkar muat tidak dilaporkan 

maka akan dianggap kegiatan tersebut berjalan terus tanpa ada 

kendala. Hal ini bisa menyebabkan demurrage. 

Demurrage adalah tagihan atau denda yang harus 

dibayarkan oleh pihak pelabuhan (shipper, stevedores) kepada pihak 

pemilik kapal atau owner dikarenakan lamanya kegiatan bongkar muat 

melebihi waktu laytime yang telah disepakati di awal perjanjian. 

Laytime Menurut Capt. R. P. Suyono M. Mar (2007:166) dalam 

bukunya yang berjudul “Shipping Pengangkutan Intermodal Ekspor 

Impor Melalui Laut”, laytime adalah tenggang waktu atau 

kelonggaran yang diberikan kepada kapal untuk memulai pemuatan 

dan pembongkaran, dimana pihak charter dapat melakukan kegiatan 

bongkar muat tanpa adanya biaya tambahan. 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2.6 Dokumen Statement of Fact 

3. Pengertian Pemuatan 

Pemuatan menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan memuatkan 

(memasukan) sesuatu dalam wadah, sedangkan menurut Peraturan 

Menteri Perhubungan tentang Garis Muat Kapal dan Pemuatan pasal 1 

ayat (38), pemuatan merupakan kegiatan menaikkan dan menurunkan 

muatan atau menyusun, menata dan memadatkan muatan dalam palka atau 

ruang muat dikapal. 

Pemuatan kapal harus dilakukan dengan mengutamakan 

keselamatan stevedores dan crew  kapal, keamanan kapal, batas garis muat 

dan stabilitas kapal. Dalam penelitian ini pemuatan batubara dilakukan 

secara ship to ship di loading point atau anchorage yang memiliki draught 
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yang cukup untuk kapal panamax hingga capsize. Sistem kerja 

transshipment yaitu memuat batubara dari jetty ke tongkang kemudian 

tongkang ditarik menggunakan tug boat menuju kapal besar di loading 

point. Setelah sandar di kapal besar dilakukan kegiatan ship to ship dari 

tongkang ke kapal menggunakan peralatan bongkar muat baik floating 

crane, conveyor, maupun menggunakan crane kapal.  

Floating crane merupakan peralatan bongkar muat yang terapung di 

laut dan dibagi menjadi dua jenis yaitu floating crane jenis conveyor dan 

jenis grab. Kegiatan pemuatan batubara dapat dilaksanakan apabila ruang 

muat (palka kapal), muatan (batubara) dan alat untuk memuat (floating 

crane) sudah siap untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat. Batubara 

yang merupakan muatan curah kering dalam pemuatanya perlu dilakukan 

pemadatan muatan yang bertujuan menjaga stabilitas kapal dan 

keselamatan kapal selama pengiriman muatan ke pelabuhan tujuan, selain 

itu pemadatan muatan juga bertujuan agar muatan yang ada didalam palka 

dapat terisi secara penuh. Dalam proses pemuatan batubara tidak jarang 

terjadi kerusakan baik main equipment seperti rusaknya generator crane 

yang menyebabkan tidak adanya daya pada crane maupun auxiliary 

equipment, seperti putusnya tali wire rusaknya grab hal menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam proses pemuatan batubara ke kapal. 

Agent on board dalam kegiatan pemuatan berperan untuk 

mengawasi proses pemuatan batubara dan melaporkan kelancaran atau 

hambatan dalam kegiatan pemuatan, serta melaporkan hasil pemuatan 
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dalam daily reportnya seperti total muatan yang sudah ada di dalam palka, 

balance atau kekurangan muatan yang akan dimuat ke dalam kapal, agar 

shipper dapat menyiapkan kekurangan muatan itu pada tongkang 

selanjutnya. Agent on board juga bertugas memperbarui barging line up 

atau susunan tongkang dari shipper yang akan menyuplai kekurangan 

batubara yang ada di kapal untuk di informasikan kepada Chief Officer 

dan loading master. 

4. Pengertian Keagenan 

Menurut buku Suyono (2007), keagenan adalah hubungan 

berkekuatan secara hukum yang terjadi jika dua pihak bersepakat 

membuat perjanjian, dimana salah satu pihak yang dinamakan agen 

(agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik 

(principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk 

mengawasi agennya mengenai kewenangan yang dipercayakan 

kepadanya.  

Keagenan umum (general agent) adalah perusahaan pelayaran yang 

ditunjuk oleh perusahaan pelayaran lain di Indonesia atau perusahaan 

pelayaran asing di luar negeri (selaku principal) untuk mengurus segala 

sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapal principal tersebut 

(kapal milik, kapal charter, kapal yang dioperasikan principal). Jadi 

perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam hal membutuhkan 

pelayanan kapal, tetapi juga dapat ditunjuk sebagai agen dalam hal 

dibutuhkan untuk melayani kapal perusahaan lain (Kosasih dan Soewedo 

2012). 
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Menurut Anthony (2011), keagenan adalah hubungan atau kontak 

antara principal dan agen. Principal mempekerjakan agen untuk 

melakukan tugas untuk kepentingan principal,termasuk pendelegasian 

otorisasi pengambilan keputusan dari principal kepada agen. Pada 

perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham bertindak 

sebagai principal, dan Chief Executive Officer (CEO) sebagai agent 

mereka. Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai 

dengan kepentingan principal. Perspektif hubungan keagenan merupakan 

dasar yang digunakan untuk memahami hubungan antara manager dan 

pemegang saham.  

Menurut buku dari Jensen dan Meckling dan Siagian (2011), 

hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antar manager (agent) dengan 

pemegang saham (principal). Hubungan keagenan tersebut terkadang 

menimbulkan masalah antara manager dan pemegang saham. Konflik 

yang terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi yang mempunyai 

sifat dasar mementingkan kepentingan diri sendiri. Pemegang saham dan 

manager memiliki tujuan yang berbeda dan masing-masing menginginkan 

tujuan mereka terpenuhi. Jenis agen kapal menurut Suyono (2001), secara 

garis besar, dikenal enam jenis agen kapal, yaitu: 

a. General agent (agen umum) merupakan perusahaan pelayaran 

nasional yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing untuk 

melayani kapal-kapal milik perusahaan asing tersebut selama berlayar 

dan singgah di pelabuhan Indonesia. Sebagai contoh Maersk Line, 
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sebuah perusahaan pelayaran dari Denmark, menunjuk PT. Indo 

Dharma Transport sebagai general agent. Artinya PT. Indo Dharma 

Transport memiliki tugas melayani kapal milik Maersk Line selama 

berlayar dan singgah di pelabuhan-pelabuhan yang ada di Indonesia. 

b. Sub agent adalah perusahaan keagenan yang ditunjuk oleh general 

agent untuk melayani kebutuhan tertentu kapal di pelabuhan 

Indonesia. Sub agent ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau 

tangan kanan dari general agent. Sebagai contoh PT. Indo Dharma 

Transport yang telah ditunjuk sebagai general agent oleh Maersk Line 

kemudian menunjuk perusahaan pelayaran nasional yaitu, PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Satui sebagai sub agent untuk melayani 

kapal milik Maersk Line yang singgah di Bunati Anchorage yang 

menjadi cakupan wilayah sub agent. 

c. Agen Cabang yaitu cabang dari general agent di suatu pelabuhan 

dalam usaha pelayaran niaga dimana ada pelayaran liner dan 

pelayaran tramper. Pelayaran liner adalah pelayaran yang memiliki 

jadwal tetap mulai keberangkatan dan kedatangan, sedangakan 

pelayaran tramper adalah pelayaran yang tidak memiliki jadwal tetap 

dalam pelayaranya. Pelayaran liner akan menunjuk general agent atau 

booking agent, agar mengurus kapal dan muatannya yang berada di 

daerah agen cabang. 

d. Husbandary Agent adalah agen yang ditunjuk oleh principal untuk 

mewakilinya diluar kepentingan bongkar/muat seperti mengurus crew 

kapal, perbaikan kapal, supplier dll. 
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e. Agent Checking adalah agen yang selalu berhubungan dengan pihak 

kapal. Agent checking adalah orang yang pertama naik kapal pada saat 

kapal tiba bersama petugas kantor kesehatan, bea cukai, syahbandar, 

dan imigrasi yang melakukan inspeksi untuk mengecek dan 

mengambil dokumen dan sertifikat kapal agar dapat di clearence in 

dan mengantar dokumen/sertikat yang telah di clearence out serta port 

clearence atau surat ijin berlayar sebelum kapal berlayar kembali. 

f. Agent on Board adalah agen yang memiliki tugas mengawasi proses 

bongkar dan muat di kapal serta melaporkanya ke kantor cabang agen 

dalam daily report, membuat dokumen pemuatan, dan berhubungan 

langsung dengan crew kapal selama kegiatan bongkar muat 

berlangsung.  

Tugas-tugas kantor keagenan atau general agent dalam kegiatanya 

secara garis besar ada dua jenis, yakni tugas pengurusan ijin dan tugas 

koordinasi . Menurut Suyono R.P (2003:225-226) tugas koordinasi 

meliputi : 

a. Koordinasi Operasi dan Pemasaran, Koordinasi operasi adalah tugas 

untuk memastikan bahwa pembongkaran/pemuatan kapal dikerjakan 

dengan baik oleh perusahaan bongkar muat. Selain itu tugas 

koordinasi juga termasuk memastikan bahwa saat kapal masuk ke 

tempat sandar pelabuhan, pelaksanaan pandu dan kapal-kapal tunda 

dilakukan dengan baik dan aman. Koordinasi pemasaran adalah fungsi 

general agent untuk memastikan muatan, mengumumkan kedatangan 



24 
 

 
 

kapal, hubungan dengan armada pemasaran (market forces) dan 

sebagainya. 

b. Koordinasi bagian keuangan adalah tugas general agent untuk 

mengumpulkan dan mencatat segala pengeluaran kapal selama berada 

di pelabuhan. Karena tagihan dari pelabuhan sering terlambat, maka 

bagian disbursement bertugas menyelesaikan tagihan-tagihan yang 

belum terselesaikan. Dengan demikian agen memerlukan advance 

money yang cukup besar, terutama untuk kapal-kapal tramper, karena 

kemungkinan tidak akan singgah lagi di pelabuhan tempat agen 

berada. 

c. Penunjukan sub-agent seperti yang telah disampaikan sebelumnya 

untuk pelaksanaan tugas tertentu atau di pelabuhan tertentu, general 

agent tidak melakukannya sendiri tetapi general agent akan 

memerintahkan cabangnya atau perusahaan lain sebagai agennya. 

d. Mengumpulkan data disbursement atau data pengeluaran kapal yaitu 

mengumpulkan segala tagihan selama kapal berada di pelabuhan dan 

sesudah pemberangkatannya. Tugas ini biasanya diawasi oleh bagian 

operasi dan keuangan. 

e. Koordinasi-koordinasi lain yang berhubungan dengan cargo dan 

dokumen-dokumen kapal. 

B. Kerangka Penelitian 

Kinerja seorang agent on board di atas kapal sangat penting selain 

mengawasi dan melaporkan kegiatan bongkar muat dalam daily report. Selain 

itu agent on board mempunyai tugas untuk membuat document loading. 
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Pembuatan document loading oleh agent on board merupakan hal yang 

penting dalam bisnis dunia keagenan, karena document loading 

mempengaruhi kelancaran operasional kapal di pelabuhan bongkar, namun 

dalam pembuatan document loading ini bisa saja terjadi kesalahan yang bisa 

disebabkan oleh berbagai hal seperti kesalahpahaman, kurangnya 

pengalaman, ketrampilan dalam membuat document loading. 

Dampak yang terjadi karena kesalahan pembuatan document loading 

bisa merugikan banyak pihak baik charter, owner, dan perusahaan keagenan. 

untuk itu perlu dilakukan pembenahan dalam kesalahan document loading 

serta pencegahan agar kedepanya agar PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Satui memiliki profesionalitas dan kepercayaan terhadap pengguna layanan 

jasanya. Diharapkan dengan profesionalitas dan kepercayaan ini PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Satui dapat lebih mengembangkan sayapnya 

dalam bisnis dunia keagenan khususnya mengageni kapal-kapal asing 

maupun lokal yang ada di daerah Kalimantan Selatan  dan mampu bersaing 

dengan perusahaan-perusahaan keagenan yang sudah mulai menjamur di 

Kalimantan Selatan. Dalam penelitian ini dibuat kerangka penelitian agar 

dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti sebagai berikut : 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penyebab terjadinya kesalahan pembuatan document loading oleh agent 

on board di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui adalah agent on 

board dan Nahkoda kapal lebih fokus untuk mengecek dan meneliti 

sertifikat-sertifikat dan dokumen kapal sehingga document loading kerap 

diabaikan,  revisi darft B/L terbit setelah agent on board turun dari kapal 

atau kapal sudah berlayar ke pelabuhan tujuan menyebabkan agent on 

board tidak dapat memperbaiki atau merevisi document loading yang 

telah dibuat berdasarkan draft bill of lading kapal yang baru, dan 

pembuatan document loading menggunakan Ms. Office Excel secara 

manual.  

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kesalahan dalam pembuatan 

document loading oleh agent on board di PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Satui adalah melakukan pengecekan document loading sebelum 

dan sesudah ditandatangani, pengecekan secara berulang dapat 

meminimalisir adanya kesalahan pada document loading.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti dalam melakukan pencarian data mengalami keterbatasan yang 

tidak bisa dihindari. Keterbatasan dalam penelitian ini menjadi faktor yang 

dapat dijadikan perhatian untuk peneliti yang akan meneliti hal yang sama 



 

 
 

atau menyempurnakan penelitian ini. Keterbatasan dalam melakukan 

penelitian antara lain: 

1. Jumlah narasumber yang dapat dimintai data hanya tiga orang 

dikarenakan sebagian agent on board berada diatas kapal sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan wawancara karena jarak dan koneksi internet 

yang tidak stabil. 

2. Peneliti tidak bisa menaiki kapal bersama agent on board secara terus 

menerus untuk melakukan observasi secara langsung karena juga 

ditugaskan sebagai agent on board di kapal lain. 

3. Sebagaian data dan dokumen yang bisa digunakan sebagai lampiran 

dalam penelitian ini hilang karena PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Satui melakukan perpindahan kantor. 

C. Saran  

1. Untuk PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui sebaiknya dilakukan 

penyeleksian atau pegujian dalam penerimaan agent on board baru agar 

mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten sehingga dapat 

unggul dalam persaingan dengan kompetitor perusahaan lain. 

2. Sebaiknya dilakukan pengarahan atau pelatihan oleh operasional PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Satui kepada agent on board dalam 

pembuatan document loading menggunakan Ms. Office Excel 

menggunakan rumus atau fungsi excel sehingga kesalahan akibat 

kelalaian atau ketidaktelitian bisa dihindari. 

3. PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui sebaiknya melakukan 

pengecekan dengan meminta soft file document loading yang belum 



 

 
 

dicetak dari agent on board agar dapat diteliti terlebih dahulu oleh 

bagian operasional sebelum dicetak dan mendapatkan persetujuan dari 

Nahkoda kapal. 

4. Agent on board sebaiknya melakukan pengecekan document loading 

saat proses finishing bersama Nahkoda kapal agar dapat mengetahui jika 

ada kesalahan dan dapat langsung memperbaikinya di atas kapal
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LAMPIRAN 18 

HASIL WAWANCARA 

A. Daftar Narasumber 

1. Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui 

2. Bapak Ibnu Bimantara seorang agent on board 

3. Bapak Roni seorang agent on board 

B. Hasil Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

1. Wawancara dengan Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Satui 

Nama : Bapak Prasongko Adi 

Jabatan : Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Satui 

a. Apa kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi seorang agent on board 

di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui ?  

Jawaban : Kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi seorang agent on 

board yang pertama harus bisa menggunakan Bahasa 

Inggris dan yang kedua adalah bisa mengoperasikan 

komputer dengan Ms. Office Excel dan Ms. Office Word 

dalam pembuatan document loading. 

b. Apa penyebab terjadinya kesalahan dalam pembuatan document 

loading oleh agent on board di PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Satui ? 



 

 
 

Jawaban : Untuk kesalahan dalam pembuatan document loading yang 

pertama adalah agent on board tidak memperhatikan dengan 

teliti konten-konten yang ada dalam bill of lading yang 

menyebabkan document loading salah. Penyebab kesalahan 

yang lain adalah adanya revisi bill of lading dari charter 

party yang dikirimkan kepada operasional kantor saat kapal 

sudah berlayar dan agent on board sudah turun dari kapal. 

c. Dampak apa yang ditimbulkan dari kesalahan pembuatan document 

loading oleh agent on board ?  

Jawaban : dampak nya adalah adanya delay dalam proses inward 

manifest dipelabuhan bongkar karena document loading 

digunakan dalam proses inward manifest dan document 

loading harus disetujui oleh Nahkoda kapal dan agent on 

board sebagai perwakilan local agent. 

d. Bagaimana cara perusahaan untuk menanggulangi dampak  yang 

disebabkan dalam kesalahan pembuatan document loading oleh agent 

on board ? 

Jawaban : untuk menanggulangi kesalahan dalam pembuatan 

document loading yaitu pembuatan ulang document loading 

di kantor dan di scan untuk dikirimkanke kapal melalui 

email kapal agar delay dalam proses inward manifest dapat 

dicegah. 

e. Langkah apa yang dilakukan perusahaan untuk mencegah terjadinya 

kesalahan pembuatan document loading oleh agent on board ?  



 

 
 

Jawaban : Langkah yang sudah dilakukan oleh perusahaan adalah 

menekankan kepada agent on board untuk lebih 

memperhatikan dan meneliti konten konten yang ada dalam 

document loading sebelum turun dari kapal. 

f. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan document loading ?  

Jawaban : Ketrlibatan dalam pembuatan document loading adalah 

agent on board, tim operasional kantor, Nahkoda kapal 

dan pihak dari charter party ( shipper, owner/charter, 

buyer). 

2. Wawancara dengan Ibnu seorang agent on board 

Nama : Bapak Ibnu Bimantara 

Jabatan : Agent on Board di PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Satui. 

a. Dari mana anda belajar membuat document loading ? 

Jawaban :  dulu saya belajar membuat document loading ini ikut 

bersama agent senior yang ada di perusahaan saat pertama 

menjadi seorang agent on board dan penjelasan dari kepala 

operasional mengenai deskripsi tugas agent on board. 

b. Seperti apa kondisi tempat kerja yang digunakan untuk membuat 

document loading ?  

Jawaban : kondisi lingkungan kerja diatas kapal berbeda-beda 

tergantung dari kapal yang saya naiki untuk kapal china 

biasanya kami tidak mendapatkan akomodasi dalam bekerja 



 

 
 

hanya diberikan tally room atau suez room karena adanya 

pandemi covid-19. 

c. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan document loading ? 

Jawaban : Pihak yang terlibat dalam pembuatan document loading ini 

selain saya adalah Nahkoda kapal dan staf operasional 

perusahaan dan juga pihak charter party. 

d. Bagaimana proses pembuatan document loading ?  

Jawaban : dalam membuat document loading saya menggunakan 

format file yang disediakan dari kantor dan mengetiknya 

secara manual dengan menggunakan Ms. Office Excel 

dengan menggunakan bill of lading yang dikirim operasional 

sebagai petunjuk. 

e. Dalam pembuatan document loading menggunakan program aplikasi 

apa ?  

Jawaban : dalam pembuatan document loading saya menggunakan 

Ms. Office Excel dan Ms. Office Word. 

f. Kendala apa yang dialami dalam pembuatan document loading ?  

Jawaban : kendala yang saya alami adalah kurangnya arus listrik yang 

mengalir, sempitnya ruangnya, dan terkadang suhu ruangan 

yang sangat panas 

g. Apa penyebab terjadinya kesalahan dalam pembuatan document 

loading ?  

Jawaban : Penyebab kesalahan saya dalam membuat document 

loading, saya menggunakam file kapal sebelumnya sehingga 



 

 
 

ada bagian yang belum terganti, kemudia terlambatnya 

pengiriman draft B/L kepada kami dari kantor, sehingga 

kami terburu buru dalam melakukan pengetikan. 

h. Langkah apa yang dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan tersebut 

terulang kembali ?  

Jawaban : Langkah yang saya ambil adalah, mengecek ulang dokumen 

sebelum di cetak, mencoba untuk tidak tergesa-gesa namun 

harus cepat, agar tidak ada bagian yang tertinggal dalam 

pembuatan document loading. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 19 

DATA KEDATANAGAN KAPAL PT. INDO DHARMA TRANSPORT 

CABANG SATUI 

 



 

 
 

LAMPIRAN 20 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pengamatan yang dilakukan adalah mengetahui kondisi dalam pembuatan 

document loading oleh agent on board diatas kapal yang diageni PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui. 

A. Tujuan : 

1. Untuk mengetahui kondisi fisik dan non fisik dari pelaksanaan pembuatan 

document loading oleh agent on board 

B. Aspek-aspek yang diamati : 

1. Lokasi pembuatan document loading 

2. Lingkungan fisik diatas kapal 

3. Ruang kerja agent on board 

4. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan document loading 

5. Proses pembuatan document loading 

6. Siapa saja yang berperan dalam pembuatan document loading 

7. Program aplikasi yang digunakan untuk membuat document loading 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pengamatan yang dilakukan adalah mengetahui kondisi dalam pembuatan 

document loading oleh agent on board diatas kapal yang diageni PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Satui. 

A. Informan wawancara : 

1. Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui 

2. Bapak Ananto Firmansyah sebagai agent on board 

3. Bapak Roni Tri sebagai agent on board 

B. Materi wawancara : 

1. Wawancara Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui 

a. Apa kriteria yang dibutuhkan untuk menjadi seorang agent on board di 

PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui ? 

b. Apa penyebab terjadinya kesalahan pembuatan document loading oleh 

agent on board di PT. Indo Dharma Transport Cabang Satui ? 

c. Dampak apa yang ditimbulkan oleh kesalahan pembuatan document 

loading oleh agent on board ? 

d. Bagaimana cara untuk menanggulangi dampak yang ditimbulkan dari 

kesalahan pembuatan document loading oleh agent on board ? 

e. Langkah apa yang dilakukan perusahaan untuk mencegah terjadinya 

kesalahan pembuatan document loading oleh agent on board ?  

2. Wawancara kepada agent on board yang mengalami kesalahan pembuatan 

document loading  

a. Dari mana anda belajar membuat document loading ? 



 

 
 

b. Seperti apa kondisi tempat kerja yang digunakan untuk membuat 

document loading ? 

c. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan document loading ? 

d. Bagaimana proses pembuatan document loading ? 

e. Dalam pembuatan document loading menggunakan program aplikasi 

apa ? 

f. Kendala apa yang dialami dalam pembuatan document loading ? 

g. Apa penyebab terjadinya kesalahan dalam pembuatan document 

loading ? 

h. Langkah apa yang dilakukan untuk mengantisipasi kesalahan tersebut 

terulang Kembali ? 
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